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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dengan penerimaan diri 
ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik. Semakin tinggi 
kebersyukuran ibu maka semakin tinggi pula penerimaan diri ibu yang memiliki 
anak dengan gangguan spektrum autistik. Begitu juga sebaliknya. Maka dari itu, 
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Sumbangan efektif kebersyukuran terhadap 
penerimaan diri ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik adalah 
62,7%. 
 
6.2. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autistik 
Proses penerimaan diri yang harus dilalui ibu yang memiliki anak dengan 
GSA tidaklah mudah. Oleh sebab itu, kepada ibu yang memiliki anak dengan GSA 
yang belum mampu menerima keadaan dirinya, berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat bahwa ibu yang selalu bersyukur akan membantu dirinya untuk menerima 
bahwa ia adalah ibu dari anak dengan GSA. Kebersyukuran dapat ditingkatkan 
melalaui tiga aspek yaitu tidak merasa kekurangan dalam dirinya (a sense of 
abundance), mengapresiasi setiap kesenangan umun atau sederhana yang terjadi 





menghargai kontribusi dari orang lain terhadap kesejahteraan dirinya (an 
appreciation for others). 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor penerimaan 
diri pada ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum austistik seperti 
dukungan dari keluarga besar, kemampuan keuangan keluarga, tingkat 
pendidikan, status perkawinan atau sikap masyarakat umum. 
